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Indonesia merupakan negara kepulauan 

terbesar di dunia yang memiliki kurang lebih 

17.000 pulau yang membentang dari Sabang 

sampai Merauke.

Selain menjadi negara kepulauan terbesar

di dunia, Indonesia juga menjadi negara terluas 

ke-14 dan merupakan salah satu negara dengan 

jumlah populasi terbesar di dunia.

Dengan fakta-fakta tersebut, Indonesia 

tentunya memiliki banyak kota yang tersebar 

dari Provinsi Sumatra hingga Papua.

Sehubungan dengan ini, GoodStats 

menggunakan panel responden Populix 

(Poplite) tertarik untuk melakukan riset

mengenai kota madya terbaik pilihan 

masyarakat dalam menempuh pendidikan,

bekerja, berwisata, hingga menikmati masa tua.
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Yogyakarta masih menjadi primadona untuk menempuh 
pendidikan di Indonesia. Terkenal sebagai Kota Pelajar, 
sebanyak 67,2% responden memilih Yogyakarta
sebagai kota favorit untuk tujuan studi.

Salah satu universitas terkemuka di Yogyakarta,
Universitas Gadjah Mada (UGM), tak pernah absen 
masuk jajaran kampus terbaik di Indonesia.

UGM bahkan terpilih sebagai kampus terbaik kedua
di Indonesia sekaligus peringkat 700 dunia versi
Webometrics Juli 2024.

Sejak survei GoodStats di tahun 2023 lalu, Yogyakarta 
pun selalu menduduki posisi puncak sebagai kota
pilihan untuk menempuh pendidikan.

Kota PIlihan Untuk Belajar
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Yogyakarta

Bandung

Malang

Surabaya

Jakarta

Semarang

Solo

Medan

Makassar

Padang

Lainnya

67,2%

50,4%

41,1%

25,6%

23,1%

15,9%

11,2%

9,9%

8,1%

5%

10,1%



Terdapat beberapa alasan yang mendasari pemilihan 
kota untuk belajar. Banyaknya kampus berkualitas
menjadi faktor utama pilihan kota untuk menempuh 
pendidikan (80,2%).

Alasan lainnya meliputi fasilitas umum dan transportasi 
yang memadai (62,3%), terkenal sebagai kota pelajar 
(55,4%), biaya hidup murah (44,1%), hingga
suasana kota yang nyaman (27,1%).

Beberapa alasan ini menunjukkan 
prioritas pelajar Indonesia
yang mengedepankan
kualitas pendidikan
ketimbang faktor lain saat
memilih lokasi belajar.

Alasan

Banyak kampus berkualitas 80,2%

Fasilitas umum dan transportasi memadai 62,3%

Terkenal sebagai kota pelajar 55,4%

Biaya hidup murah 44,1%

Suasana kota 27,1%

Lingkup pergaulan dan jejaring yang luas 24,9%

Tersedia berbagai macam kuliner 22,8%

Banyaknya tempat hiburan 15%
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Berbeda dengan kota pilihan untuk belajar, mayoritas 

responden (85,2%) memilih wilayah Jabodetabek

(Jakarta-Bogor-Depok-Tangerang-Bekasi) sebagai kota 

ideal untuk bekerja.

Sebagai wilayah pusat ekonomi tanah air, tidak heran 

kalau banyak warga Indonesia berusaha mencari kerja 

di Jabodetabek.

Sementara itu, Surabaya berada di posisi kedua dengan 

46,1% dan Bandung di urutan ketiga dengan 37,8%. 

Tidak melulu dari Jawa, Batam berada di posisi

keempat dengan 29,9% dan Medan menyusul dengan 

22,3%.

Kota Pilihan untuk Bekerja
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Jabodetabek

Surabaya

Bandung

Batam

Medan

Balikpapan

Makassar

Semarang

Denpasar

Pekanbaru

Lainnya

85,2%

46,1%

37,8%

29,9%

22,3%

19,9%

17,9%

12,1%

8,5%

6%

4%



Standar gaji menjadi faktor utama yang

dipertimbangkan ketika mencari kota untuk 

bekerja. Dengan biaya hidup yang melonjak, 

besaran gaji sangat memengaruhi keputusan 

seseorang dalam memilih pekerjaan.

Selain itu, lapangan kerja yang luas dan

menjanjikan (54%) serta banyaknya

perusahaan yang tersedia (41%)

turut menentukan

pilihan masyarakat

dalam memilih

lokasi bekerja.

Alasan

Standar gaji yang tinggi 65%

Lapangan kerja luas & menjanjikan 54%

Markas beroperasinya banyak perusahaan 41%

Banyak peluang usaha 36%

Fasilitas umum & transportasi memadai 31%

Banyak pusat perbelanjaan 18%

Terkesan dengan suasana kota 15%

Lingkup pergaulan dan jejaring luas 12%
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Kota Pilihan untuk Wisata

Tidak hanya untuk menempuh studi, Yogyakarta 
turut terpilih sebagai kota pilihan untuk berwisata. 
Mulai dari wisata kebudayaan hingga kuliner, 
semuanya lengkap tersedia di Kota Wisata satu 
ini.

Menyusul Yogyakarta adalah Denpasar dengan 
70,4%. Ibu kota Bali tersebut tak pernah sepi dari 
kunjungan wisatawan, baik lokal maupun
mancanegara.

Di luar Jawa, Mataram, Banda Aceh, Bukittinggi, 
hingga Manado turut masuk dalam daftar kota
favorit untuk berwisata.

06

Yogyakarta

Denpasar

Bandung

Bogor

Malang

Jakarta

Mataram

Banda Aceh

Bukittinggi

Manado

Lainnya

71,2%

70,4%

52,4%

34,1%

20,5%

15%

9,1%

9%

8,6%

5,6%

13%



Adapun beberapa alasan yang melatari

pemilihan kota untuk berwisata adalah ragam pilihan 

tempat wisata yang menarik (89%), keindahan alam 

yang menakjubkan (74%), tempat-tempat

bersejarah (53%), hingga kuliner yang lezat (47%).

Sederet alasan ini menunjukkan

pentingnya peran pemerintah

dalam melestarikan dan menjaga

objek wisata serta sarana dan

prasarana pendukungnya guna

menarik lebih banyak wisatawan.

Banyak pilihan tempat wisata menarik 65%

Memiliki keindahan alam yang menakjubkan 54%

Banyak tempat-tempat bersejarah 41%

Memiliki kuliner khas yang lezat 36%

Sarana & prasarana pariwisata
yang mendukung 31%

Kemudahan akses 18%

Transportasi umum yang memadai 15%

Terkesan dengan suasana kota 12%

Banyak pusat perbelanjaan 12%

Alasan

07



Kota Terbaik untuk
Menikmati Masa Tua

Solo terpilih sebagai kota terbaik untuk

menikmati masa tua, Yogyakarta menyusul tipis 

di urutan kedua.

Peringkat ini sedikit berbeda dari survei

GoodStats pada 2023 lalu, di mana Yogyakarta 

menduduki posisi pertama.

Biaya hidup di Solo yang tergolong rendah 

menjadi salah satu alasan naiknya peringkat 

kota satu ini. Tidak hanya itu, suasananya yang 

ramah dan hangat turut mendorong

popularitas kota ini.
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Solo

Yogyakarta

Bandung

Malang

Bogor

Padang

Palembang

Banda Aceh

Lainnya

63,1%

61,9%

49,4%

25,2%

24,1%

15,4%

9,3%

8,1%

7%



Alasan

Untuk menikmati masa tua, mayoritas responden

menginginkan kota yang tenang dan damai (74,1%) 

serta sejuk dan asri (71,3%). Selain itu, biaya hidup

juga menjadi faktor penting yang menjadi

pertimbangan.

Meski begitu, sebagian responden juga tetap ingin 

menjalankan usaha di usia senja. Terbukti, 12,1%

responden menginginkan

kota dengan banyak

peluang di sektor

agrikultur dan 7,9%

menginginkan kota

dengan banyak peluang

di sektor peternakan.

Suasana kota tenang dan damai 74,1%

Suasana kota sejuk dan asri 71,3%

Biaya hidup tergolong murah 55,2%

Masyarakatnya hangat dan ramah 48,1%

Fasilitas kesehatan lengkap 19,3%

Transportasi umum memadai 15,1%

Banyak peluang di sektor agrikultur 12,1%

Banyak peluang di sektor peternakan 7,9%
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KESIMPULAN 

Yogyakarta terpilih sebagai kota favorit untuk

menempuh studi. Dengan sederet kampus

berkualitas dan biaya hidup yang murah,

Yogyakarta berhasil mempertahankan posisinya 

sejak tahun lalu.

Adapun alasan utama yang dipertimbangkan ketika 

memilih lokasi belajar adalah kualitas kampus yang 

tersedia (80,2%). Hal ini menunjukkan prioritas

pelajar Indonesia yang mengedepankan kualitas 

pendidikan ketimbang faktor lain dalam memilih 

kota untuk belajar.

Sebanyak 85,2% responden menjatuhkan

pilihannya pada wilayah Jabodetabek untuk

bekerja. Pertumbuhan ekonomi dan infrastruktur 

yang memadai membuatnya menjadi favorit warga 

Indonesia.

Dalam memilih kota untuk bekerja, standar gaji 

(65%) menjadi faktor utama yang dipertimbangkan. 

Dengan biaya hidup yang semakin melonjak,

prioritas akan standar gaji yang tinggi tidak lagi 

mengherankan.
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KESIMPULAN 

Selain untuk belajar, Yogyakarta juga terpilih

sebagai kota favorit untuk berwisata, disusul tipis 

oleh Denpasar di urutan kedua.

Ragam pilihan tempat wisata yang menarik (89%), 

keindahan alam (74%), tempat bersejarah (53%), 

hingga kuliner (47%) menjadi faktor utama

seseorang memilih lokasi untuk berwisata. Hal ini 

menekankan pentingnya peran pemerintah untuk 

menjaga kawasan wisata guna menarik lebih 

banyak pengunjung.

Solo terpilih sebagai kota terbaik untuk menikmati 

masa tua (63,1%), Yogyakarta menyusul tipis di 

posisi kedua (61,9%).

Mayoritas responden menginginkan kota yang 

tenang dan damai (74,1%) serta sejuk dan asri 

(71,3%) untuk menghabiskan masa tua. Tidak hanya 

itu, sebagian juga menginginkan kota dengan

peluang di sektor agrikultur dan peternakan,

menggambarkan semangat usaha yang meski

di usia senja.




